ASAL MULA NAMA KOTA PALEMBANG 



Pada zaman dahulu, daerah Sumatra Selatan dan sebagian Provinsi Jambi berupa hutan belantara yang unik 
dan indah. Puluhan sungai besar dan kecil yang berasal dari Bukit Barisan, pegunungan sekitar Gunung Dempo, 
dan Danau Ranau mengalir di wilayah itu. 

Maka, wilayah itu dikenal dengan nama Batanghari Sembilan Sungai besar yang mengalir di wilayah itu di 
antaranya Sungai Komering, Sungai Lematang, Sungai Ogan, Sungai Rawas, dan beberapa sungai yang 
bermuara di Sungai Musi. Ada dua Sungai Musi yang bermuara di laut di daerah yang berdekatan, yaitu Sungai 
Musi yang melalui Palembang dan Sungai Musi Banyuasin agak di sebelah utara. Karena banyak sungai besar, 
dataran rendah yang melingkar dari daerah Jambi, Sumatra Selatan, sampai Provinsi Lampung merupakan 
daerah yang banyak mempunyai danau kecil. Asal mula danau-danau kecil itu adalah rawa yang digenangi air 
laut saat pasang. Sedangkan kota Palembang yang dikenal sekarang menurut sejarah adalah sebuah pulau di 
Sungai Melayu. 

Pulau kecil itu berupa bukit yang diberi nama Bukit Seguntang Mahameru. Keunikan tempat itu selain hutan 
rimbanya yang lebat dan banyaknya danau-danau kecil, dan aneka bunga yang tumbuh subur, sepanjang 
wilayah itu dihuni oleh seorang dewi bersama dayang-dayangnya. Dewi itu disebut PlltN 119311. 

Sebenarnya, dia bernama Plltlfi AVU SlUldON . Dewi dan dayang-dayang-nya itu mendiami hutan rimba raya, 
lereng, dan puncak Bukit Barisan serta kepulauan yang sekarang dikenal dengan Malaysia. Mereka gemar 
datang ke daerah Batanghari Sembilan untuk bercengkerama dan mandi di danau, sungai yang jernih, atau 
pantai yang luas, landai, dan panjang. Karena banyaknya sungai yang bermuara ke laut, maka pada zaman itu 
para pelayar mudah masuk melalui sungai-sungai itu sampai ke dalam, bahkan sampai ke kaki pegunungan, 
yang ternyata daerah itu subur dan makmur. 

Maka terjadilah komunikasi antara para pedagang termasuk pedagang dari Cina dengan penduduk setempat. 
Daerah itu menjadi ramai oleh perdagangan antara penduduk setempat dengan pedagang. Akibatnya, dewi- 
dewi dari kahyangan merasa terganggu dan mencari tempat lain. Sementara itu, orang-orang banyak datang 
di sekitar Sungai Musi untuk membuat rumah di sana. Karena Sumatra Selatan merupakan dataran rendah 
yang berawa, maka penduduknya membuat rumah yang disebut dengan rakit. Saat itu Bukit Seguntang 
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Mahameru menjadi pusat perhatian manusia karena tanahnya yang subur dan aneka bunga tubuh di daerah 
itu. Sungai Melayu tempat Bukit Seguntang Mahameru berada juga menjadi terkenal. 

Oleh karena itu, orangyangtelah bermukim di Sungai Melayu, terutama penduduk kota Palembang, sekarang 
menamakan diri sebagai penduduk Sungai Melayu, yang kemudian berubah menjadi penduduk Melayu. 

Menurut bahasa Melayu tua, kata lembang berarti dataran rendah yang banyak digenangi air, kadang 

tenggelam kadang kering. Jadi, penduduk dataran tinggi yang hendak ke Palembang sering mengatakan akan 
ke Lembang. Begitu juga para pendatang yang masuk ke Sungai Musi mengatakan akan ke Lembang. 

Alkisah ketika Putri Ayu Sundari dan pengiringnya masih berada di Bukit Seguntang Mahameru, ada sebuah 
kapal yang mengalami kecelakaan di pantai Sumatra Selatan. Tiga orang kakak beradik itu adalah putra raja 
Iskandar Zulkarnain. Mereka selamat dari kecelakaan dan terdampar di Bukit Seguntang Mahameru. 

Mereka disambut Putri Ayu sundari. Putra tertua Raja Iskandar Zulkarnain, Sang Sapurba kemudian 
menikah dengan Putri Ayu Sundari dan kedua saudaranya menikah dengan keluarga putri itu. 

Karena Bukit Seguntang Mahameru berdiam di Sungai Melayu, maka Sang Sapurba dan istrinya mengaku 
sebagai orang Melayu. Anak cucu mereka kemudian berkembang dan ikut kegiatan di daerah Lembang. 
Nama Lembang semakin terkenal. Kemudian ketika orang hendak ke Lembang selalu mengatakan akan ke 
Palembang. Kata pa dalam bahasa Melayu tua menunjukkan daerah atau lokasi. Pertumbuhan ekonomi 
semakin ramai. Sungai Musi dan Sungai Musi Banyuasin menjadi jalur perdagangan kuat terkenal sampai ke 

negara lain. Nama Lembang pun berubah menjadi Palembang. 


ILMU PENGETAHUAN 

Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan. 
Palembang adalah kota terbesar kedua di Sumatera setelah 
Medan. Kota Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km 2 yang 
dihuni 1,8 juta orang dengan kepadatan penduduk 4.800 per km 2 . 
Diprediksikan pada tahun 2030 mendatang kota ini akan dihuni 
2,5 Juta orang. Pembangunan LRT (kereta api layang), dan rencana 
pembangunan sirkuit motor GP di kawasan Jakabaring dan sirkuit F1 di 
kawasan Tanjung Api-Api, merupakan proyek pengembangan Kota 
Palembang terkini. 


Sejarah Palembang yang pernah menjadi ibu kota kerajaan bahari 
Buddha terbesar di Asia Tenggara pada saat itu, Kerajaan 
Sriwijaya, yang mendominasi Nusantara dan Semenanjung 
Malaya pada abad ke-9 juga membuat kota ini dikenal dengan 
julukan "Bumi Sriwijaya". Berdasarkan prasasti Kedukan Bukit 
yang ditemukan di Bukit Siguntang sebelah barat Kota Palembang 
yang menyatakan pembentukan sebuah wanua yang ditafsirkan 
sebagai kota pada tanggal 16 Juni 688 Masehi menjadikan kota 
Palembang sebagai kota tertua di Indonesia. Di dunia Barat, kota 
Palembang juga dijuluki Venice of the East ("Venesia dari Timur"). 

Selarah 

Kota ini dianggap sebagai salah satu pusat dari kerajaan Sriwijaya, 
Serangan Rajendra Chola dari Kerajaan Chola pada tahun 1025, 


Kota Palembang 


Sumatera 5» Sumatera Selatan 



Jembatan Ampera 
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menyebabkan kota ini hanya menjadi pelabuhan sederhana yang tidak berarti lagi bagi para pedagang asing. 
Selanjutnya berdasarkan kronik Tiongkok nama Pa-Mn-fOlIB yang terdapat pada buku Chu-fan-chi yang ditulis 
pada tahun 1178 oleh Chou-Ju-Kua dirujuk kepada nama kota Palembang. 

Berdasarkan kisah Kidung Pamacangah dan Babad Arya Tabanan disebutkan seorang tokoh dari Kediri 
yang bernama Arya Damar sebagai bupati Palembang turut serta menaklukan Bali bersama dengan 
Gajah Mada Mahapatih Majapahit pada tahun 1343. 

Pada awal abad ke-15, kota Palembang diduduki perompak Chen Zuyi yang berasal dari Tiongkok. Armada 
bajak laut Chen Zuyi kemudian ditumpas oleh Laksamana Cheng Ho pada tahun 1407. 

Kemudian sekitar tahun 1513, Tome Pires seorang apoteker Portugis menyebutkan Palembang, telah 
dipimpin oleh seorang patih yang ditunjuk dari Jawa yang kemudian dirujuk kepada kesultanan Demak serta 
turut serta menyerang Malaka yang waktu itu telah dikuasai oleh Portugis. 

Palembang muncul sebagai kesultanan pada tahun 1659 dengan Sfj SUSUhUltiHI AbdUliahlUflll SBbflDai 
raia pertamanya . Namun pada tahun 1823 kesultanan Palembang dihapus oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Setelah itu Palembang dibagi menjadi dua keresidenan besar dan permukiman di Palembang dibagi menjadi 
daerah Ilir dan Ulu. 

Pada tanggal 27 September 2005, Kota Palembang telah dicanangkan oleh Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono sebagai "Kota Wisata Air" seperti Bangkok di Thailand dan Phnom Penh di Kamboja. Tahun 2008 
Kota Palembang menyambut kunjungan wisata dengan nama "Visit Musi 2008". 

Palembang menjadi salah satu kota pelaksana pesta olahraga olahraga dua tahunan se-Asia Tenggara yaitu 
SEA Games XXVII Tahun 2011. 

Letak geografis 



KOTA PALEMBANG TEMPO DULU 1 

Secara geografis, Palembang terletak pada 2°59'27.99"LS 104°45'24.24"BT. Luas wilayah Kota Palembang 
adalah 358,55 Km 2 dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut. Letak Palembang cukup 
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strategis karena dilalui oleh jalan Lintas Sumatera yang menghubungkan antar daerah di Pulau Sumatera. 
Palembang sendiri dapat dicapai melalui penerbangan dari berbagai kota di Indonesia seperti Jakarta, 
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Bandar Lampung, Bengkulu, Pangkal Pinang, Tanjung Pandan (via Pangkal 
Pinang), Jambi, Lubuk Linggau, Padang, Pekanbaru, Batam, Medan, dan Denpasar-Bali. Serta dari luar negeri 
yaitu Singapura, Kuala Lumpur, serta Jeddah (musim haji) Selain itu di Palembang juga terdapat Sungai Musi 
yang dilintasi Jembatan Ampera dan berfungsi sebagai sarana transportasi dan perdagangan antar wilayah. 

Iklim dan toponratl 

Iklim Palembang merupakan iklim daerah tropis dengan 
angin lembab nisbi, kecepatan angin berkisar antara 2,3 
km/jam - 4,5 km/jam. Suhu kota berkisar antara 23,4 - 
31,7 derajat celsius. Curah hujan per tahun berkisar 
antara 2.000 mm - 3.000 mm. Kelembaban udara 
berkisar antara 75 - 89% dengan rata-rata penyinaran 
matahari 45%. Topografi tanah relatif datar dan rendah. 

Hanya sebagian kecil wilayah kota yang tanahnya 
terletak pada tempat yang agak tinggi, yaitu pada bagian 
utara kota. Sebagian besar tanah adalah daerah berawa 
sehingga pada saat musim hujan daerah tersebut 
tergenang. Ketinggian rata-rata antara 0-20 m dpi. 

Pada tahun 2002 suhu minimum kota terjadi pada bulan 
Oktober 22,70C, tertinggi 24,50C pada bulan Mei. 

Sedangkan suhu maksimum terendah 30,40C pada bulan 
Januari dan tertinggi pada bulan Sepetember 34,30C. Tanah dataran tidak tergenang air: 49 %, tanah 
tergenang musiman: 15 %, tanah tergenang terus menerus: 37 % dan jumlah sungai yang masih berfungsi 60 
buah (dari jumlah sebelumnya 108) sisanya berfungsi sebagai saluran pembuangan primer. 

Tropis lembab nisbi, suhu antara 220-320 celcius, curah hujan 22-428 mm/tahun, pengaruh pasang surut 
antara 3-5 meter dan ketinggian tanah rata-rata 12 meter dpi. Jenis tanah kota Palembang berlapis alluvial, 
liat dan berpasir, terletak pada lapisan yang paling muda, banyak mengandung minyak bumi, yang juga 
dikenal dengan lembah Palembang - Jambi. Tanah relatif datar dan rendah, tempat yang agak tinggi terletak 
dibagian utara kota. Sebagian kota Palembang digenangi air, terlebih lagi bila terjadi hujan terus menerus. 

Aril lambana Kota Palembang 

Bangunan Sirah yaitu rumah Palembang warna asli 
merah tua coklat dengan pinggiran keemasan berikut 2x 
(4+5) = 18 tanduk lembaran daun teratai. Ditengah 
atasan terdapat kembang melati yang belum mekar, 
berikut simbar yang melambangkan kerukunan 
kekeluargaan dan kesejahteraan Kota Palembang 
disegala zaman. 


Puncak rebung warna kuning keemasan, melambangkan 
kemuliaan dan keagungan. Jumlah 8 buah, 
melambangkan kemuliaan dan keagungan. Jumlah 8 
buah, melambungkan bulan Agustus yang bersejarah, 
bulan Proklamasi yang mengingatkan perjuangan Kemerdekaan RI. Segi tiga ialah sebuah Bukit yang 
termasyur di Palembang dengan nama BUKIT SIGUNTANG berwarna hijau berikut sinar keemasan, 
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melambangkan tanggal 17 hari Proklamsi Kemerdekaan RI. Bukit Siguntang adalah tempat kesucian dimasa 
zaman purbakala yaitu diabad ke VII s/d XII terdapat kumpulan candi-candi, kuil-kuil dan Perguruan Tinggi 
dikunjungi oleh Pendeta-pendeta dan pelajar-pelajar di seluruh Asia. 

Penduduk 

Penduduk Palembang merupakan etnis Melayu dan menggunakan Bahasa Melayu yang telah disesuaikan 
dengan dialek setempat yang kini dikenal sebagai Bahasa Palembang. Namun para pendatang seringkali 
menggunakan bahasa daerahnya sebagai bahasa sehari-hari, seperti bahasa Komering, Rawas, Musi, 
Pasemah, dan Semendo. Pendatang dari luar Sumatera Selatan kadang-kadang juga menggunakan bahasa 
daerahnya sebagai bahasa sehari-hari dalam keluarga atau komunitas kedaerahan. Namun untuk 
berkomunikasi dengan warga Palembang lain, penduduk umumnya menggunakan bahasa Palembang 
sebagai bahasa pengantar sehari-hari. Selain penduduk asli, di Palembang terdapat pula warga pendatang 
dan warga keturunan, seperti dari Jawa, Minangkabau, Madura, Bugis dan Banjar. Warga keturunan yang 
banyak tinggal di Palembang adalah Tionghoa, Arab dan India. 



Klenteng Soei Goeot Kiong - Chandra Nadi - Klenteng tertua di Kota Palembang, Sumatra Selatan 


Kota Palembang memiliki beberapa wilayah yang menjadi ciri khas dari suatu komunitas seperti Kampung 
Kapitan yang merupakan wilayah Komunitas Tionghoa serta Kampung Al Munawwar, Kampung Assegaf, 
Kampung Al Habsyi, Kuto Batu, 19 Ilir Kampung Jamalullail dan Kampung Alawiyyin Sungai Bayas 10 Ilir yang 
merupakan wilayah Komunitas Arab. 

Agama mayoritas di Palembang adalah Islam. Di dalam catatan sejarahnya, Palembang pernah menerapkan 
undang-undang tertulis berlandaskan Syariat Islam, yang bersumber dari kitab Simbur Cahaya. Selain itu 
terdapat pula penganut Katolik, Protestan, Hindu, Buddha dan Konghucu. 

Seni dan budaya 

Sejarah tua Palembang serta masuknya para pendatang dari wilayah lain, telah menjadikan kota ini sebagai 
kota multi-budaya. Sempat kehilangan fungsi sebagai pelabuhan besar, penduduk kota ini lalu mengadopsi 
budaya Melayu pesisir, kemudian Jawa. Sampai sekarang pun hal ini bisa dilihat dalam budayanya. Salah 
satunya adalah bahasa. Kata-kata seperti "lawang (pintu)", "gedang (pisang)", adalah salah satu contohnya. 
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Gelar kebangsawanan pun bernuansa Jawa, seperti Raden Mas/Ayu. Makam-makam peninggalan masa Islam 
pun tidak berbeda bentuk dan coraknya dengan makam-makam Islam di Jawa. 

Kesenian yang terdapat di Palembang antara lain: 

• Kesenian Dul Muluk (pentas drama tradisional khas Palembang) 

• Tari-tarian seperti Gending Sriwijaya yang diadakan sebagai penyambutan kepada tamu- 
tamu dan tari Tanggai yang diperagakan dalam resepsi pernikahan 

• Syarofal Anam adalah kesenian Islami yang dibawa oleh para saudagar Arab dulu, dan 
menjadi terkenal di Palembang oleh KH. M Akib, Ki Kemas H. Umar dan S. Abdullah bin Alwi 
Jamalullail 

• Lagu Daerah seperti Melati Karangan, Dek Sangke, Cuk Mak liang, Dirut dan Ribang 
Kemambang 

• Rumah Adat Palembang adalah Rumah Limas dan Rumah Rakit 

Selain itu Kota Palembang menyimpan salah satu jenis tekstil terbaik di dunia yaitu kain songket. Kain songket 

Palembang merupakan salah satu peninggalan Kerajaan 
Sriwijaya dan di antara keluarga kain tenun tangan kain ini 
sering disebut sebagai Ratunya Kain. Hingga saat ini kain 
songket masih dibuat dengan cara ditenun secara manual dan 
menggunakan alat tenun tradisional. Sejak zaman dahulu kain 
songket telah digunakan sebagai pakaian adat kerajaan. Warna 
yang lazim digunakan kain songket adalah warna emas dan 
merah. Kedua warna ini melambangkan zaman keemasan 
Kerajaan Sriwijaya dan pengaruh China pada masa lampau. 
Material yang dipakai untuk menghasilkan warna emas ini 
adalah benang emas yang didatangkan langsung dari Tiongkok, Jepang, dan Thailand. Benang emas inilah 
yang membuat harga kain songket melambung tinggi dan menjadikannya sebagai salah satu tekstil terbaik di 
dunia. 

Selain kain songket, saat ini masyarakat Palembang tengah giat mengembangkan jenis tekstil baru yang 
disebut batik Palembang. Berbeda dengan batik Jawa, batik Palembang nampak lebih ceria karena 
menggunakan warna - warna terang dan masih mempertahankan motif - motif tradisional setempat. 

Kota Palembang juga selalu mengadakan berbagai festival setiap tahunnya antara lain "Festival Sriwijaya" 
setiap bulan Juni dalam rangka memperingati Hari Jadi Kota Palembang, Festival Bidar dan Perahu Hias 
merayakan Hari Kemerdekaan, serta berbagai festival memperingati Tahun Baru Hijriah, Bulan Ramadhan 
dan Tahun Baru Masehi. (Agatha NicoleTjang -> http://agathanicole.blogspotco.id) 
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